
ABSTRAK

Penyelesaian hak serta kewajiban sebagai akibat hukum meninggalnya seseorang diatur
dalam hukum waris. Apabila pewaris beragama Islam, harta peninggalan akan dibagikan kepada
ahli warisnya sesuai syarat dan ketentuan hukum waris Islam yang diatur dalam Kompilasi Hukum
Islam (KHI). Menurut Pasal 171 c KHI ahli waris haruslah beragama Islam, namun dimasyarakat
terjadi pewaris beragama Islam meninggalkan ahli waris bukan beragama Islam seperti dalam
Putusan No.218 K/Ag/2016 dan Putusan No.16/Pdt.G/2015/PTA.Yk yang penulis jadikan sebagai
studi kasus. Permasalahan dalam penulisan hukum ini adalah apa dasar pertimbangan hakim dalam
pembagian warisan dengan adanya ahli waris yang berbeda agama serta bagaimana solusi bagi
ahli waris berbeda agama. Penelitian ini menggunakan penelitian hukum normatif dengan teknik
pengumpulan data menggunakan studi pustaka dan wawancara narasumber. Narasumber tersebut
adalah Drs. H. Noor Kholil, M.H. hakim tinggi PTA Yogyakarta dan Dr. M. Khaeruddin Hamsin,
LLM dosen fakultas hukum UMY. Teknik analisis menggunakan analisis deskriptif dengan bahan
hukum primer peraturan perundang-undangan, bahan hukum sekunder buku ilmiah, jurnal, artikel
dan wawancara narasumber, serta bahan hukum tersier. Kesimpulannya adalah hakim dalam
menentukan ahli waris merujuk kepada KHI dan ahli waris yang berbeda agama tidak dapat
menjadi ahli waris, tapi sebagai solusi mendapatkan wasiat wajibah.
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